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Anggaran Jamkesmas untuk Palu Nihil

PALU, MERCUSUAR — Sejumlah rumah sakit
yang ada di Kota Palu pada triwulan ke-Il tahun
2011—istilah Kementerian Kesehatan
luncuran ke-ll—tidak mendapat tambahan
alokasi anggaran Jaminan Kesehatan
Masyarakat (Jamkesmas) dari Kementerian
Kesehatan. Pasalnya, rumah sakit-rumah sakit
tersebut masih memiliki dana yang belum
habis terpakai.

“Dana baru diberikan jika Jamkes)BidangJaminan Sarana
sudah mau habis,” kata Kepala Kesehatan pada Dinas Kese-
Seksi Bimbingan dan Pengenda- hatan Sulteng, Poltak Siman-
lian Jaminan Kesehatan (Bindal juntak, Senin (15/8).

Menurut
Poltak, se-
tiap tahun
Menteri Ke-
sehatan
mentransfer dana Jamkesmas
langsung ke masing-masing ru-
mah sakit. Transfer dilakukan
setiap tiga bulan sekali. Untuk
luncuran pertama, Menteri Ke-
sehatan telah mencairkan
Rp11,3 miliar anggaran Jamkes-
mas kepada'18 rumah sakit di
Sulteng. Dari jumlah itu, Badan
Rumah Sakit Umum Anutapura
mendapat porsi terbesar, yakni

dapat diakses di
www.harianmercusuar.com

Rp3,28 miliar. Sementara RSUD
Undata pada tahap ini meneri-
ma dana Rp2,488 miliar. Se-
mentara tahap selanjutmya alo-
kasi yang dicairkan sebesar
Rp4.860.475.000 untuk sepuluh
rumabh sakit di Sulteng, dimana
porsi terbesar yakni
Rp942.383.000 untuk RSU Am-
pana dan terkecil RSUD Kabe-
lota Donggala Rp174.958.000.
Pada tahap ke-II ini, tak satupun
rumah sakit di Palu yang men-
jadi penerima alokasi tamba-
han.

“Dana ini digunakan untuk

pelayanan Jamkesmas, seperti
pembelian obat dan jasa medik,”
katanya.

Dikatakan, selain RSU Anu-
tapura dan RSUD Undata, rumah
sakit di Palu yang masuk jari-
ngan Jamkesmas adabh RS Wi-
rabuana, RS Budi Agung, RS Bha-
yangkara. Rumah Sakit Al-khai-
raatdan Bal Keselamatan tahun
ini juga sudah masuk dalam jari-
ngan Jamkesmas. Peserta Jam-
kesmas di Sulteng masih tetap

" sama seperti tahun 2010 yakni

851.027 jiwa. 29.165 jiwa dian-
taranya adabh warga Palu. par











